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PENGANTAR 
 

Keanekaragaman dan pesona budaya yang dimiliki oleh suatu suku bangsa patut 
dipandang sebagai salah satu unsur kebudayaan nasional. Keragaman tersebut tentunya dapat 
memperkaya corak maupun karakteristik kepribadian bangsa. Oleh karena itu, usaha pembinaan 
dan pengembangan kebudayaan nasional tidak dapat dipisahkan dari upaya penggalian, 
penelitian, pembangunan, dan pengembangan sumber budaya daerah yang banyak tersebar di 
seluruh peloksok Nusantara. Kearifan lokal budaya daerah sebagai sumber informasi, dapat 
dipastikan termasuk salah satu unsur budaya Nusantara yang erat kaitannya dengan kehidupan 
sosial budaya masyarakat. Kearifan lokal dan unsur budaya yang terkandung di dalamnya, dapat 
menjadi bukti bahwa kecerdasan dan keterampilan nenek moyang kita di masa lalu sungguh 
sangat luar biasa hebatnya. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan diadakannya Seminar 
Nasional Kearifan Lokal dalam Pemertahanan Integrasi Bangsa Indonesia. 

Penyelenggaraan Seminar ini didorong oleh rasa cinta dan tanggung jawab akan 
kelestarian harta pusaka para leluhur kita. Terlebih masih banyak tinggalan budaya yang belum 
sempat ditangani, diteliti, dan dikaji oleh para  pakar. Penggalian, penelitian, dan pengkajian 
terhadap tinggalan budaya Nusantara ini sebenarnya telah mencerminkan penghargaan yang 
layak diberikan kepada karya cipta generasi pendahulu. Sungguh membanggakan animo dari para 
akdemisi dan mahasiswa dalam merespon kegiatan ini, terbukti dengan banyaknya makalah yang 
dikirimkan ke panitia. Para penulis menganalisis bagaimana karifan lokal mejalankan fungsinya 
pada berbagai aspek.   

Ide, gagasan, dan pemikiran dari para pemakalah dalam Seminar Nasional Kearifan Lokal 
dalam Pemertahanan Integrasi Bangsa Indonesia kami kumpulkan dalam prosiding ini. Mudah-
mudahan kumpulan makalah ini dapat memperkaya kajian dalam bidang humaniora. Selain itu, 
diharapkan makalah-makalah setelah dipresentasikan dan didiskusikan pada Seminar Nasional 
Kearifan Lokal dalam Pemertahanan Integrasi Bangsa Indonesia tersebut dapat dikembangkan 
untuk penelitian yang lebih dalam, lebih luas, dan lebih kompleks.  

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pemakalah yang telah berpartisipasi 
dalam kegiatan Seminar Nasional Kearifan Lokal dalam Pemertahanan Integrasi Bangsa Indonesia. 
Kemudian ucapan terima kasih saya sampaikan juga kepada berbagai pihak yang telah 
mendukung dan mendorong hingga terlaksananya kegiatan ini. Terakhir, kepada seluruh panitia 
yang telah mencurahkan waktu dan pikirannya mulai dari awal hingga akhir pelaksanaan seminar 
saya ucapkan terima kasih. Semoga apa-apa yang kita kerjakan ini dapat bermanfaat bagi nusa, 
bangsa, dan ilmu pengetahuan.  
     
 Jatinangor, 25 April 2017  
 Ketua SNKL 2017 

 

 

      Dr. Undang Ahmad Darsa, M.Hum. 
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sedekah empat puluh (sedekah hari keempat puluh kematian) sedekah ngeratus (sedekah hari 
keseratus kematian) dan tepung taun (sedekah setahun kematian). 

- Upacara Ngaruwat, upacara tradisional untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Allah, 
terdiri atas upacara ; (1) Ruwatan rawa taman, syukuran berupa tolak bala bagi rawa yang 
biasa dijadikan lahan pertanian oleh komunitas Kampung Sawah dan (2) Ruwatan rumah, 
syukuran selamatan yang diselenggarakan atas selesainya pembangunan rumah dan akan 
segera ditempati. Pada acara ruwatan harus disediakan tumpeng, sebagai simbol makna 
keteguhan dan kain putih sebagai simbol bersih atau suci. 

4. Penutup 
Komunitas Kampung Sawah di zaman serbamodern dan serbamengedepankan segala bentuk 

kehidupan secara praktis dan pragmatis ini, tampaknya masih memandang penting nilai budaya 
Sunda yang harus dipatuhi, dipegang teguh serta dijaga dan dilestarikan yang selama ini diamalkan 
oleh para leluhurnya. Konten budaya tersebut terutama terlihat pada pandangan komunitas 
mengenai keberadaan stratifikasi sosial serta fungsinya yang berjalan sehingga mampu 
menimbulkan suasana kenyamanan berkehidupan.  
    Terkait religi, baik mengenai jenis, bentuk maupun pelaksanaannya tampaknya berupa 
kolaborasi atau campuran antara kepercayaan, keyakinan dan tradisi yang telah berlangsung 
sebelum ajaran Islam masuk dengan ajaran Islam. Hal ini menandakan sifat fleksibilitas komunitas 
dalam menerima hal-hal yang bersifat kebaruan tanpa mengakibatkan resistensi terhadap segala 
bentuk budaya dan simbol-simbolnya yang telah eksis sebelumnya ataupun secara sadar maupun 
tidak sadar berkehendak menghilangkan identitas budaya yang telah terbentuk sebelumnya.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Penggunaan Bahasa Sunda dalam Fitur Telepon Genggam”. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitiatif dengan penyajian data 
deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah telepon genggam yang di 
dalamnya memiliki fitur berbahasa Sunda, yaitu Nokia dan SonyErricson. Tujuan dari 
penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan penyerapan istilah asing ke dalam bahasa Sunda 
dalam dalam fitur telepon genggam berdasarkan proses penerjemahan. (2) Mendeskripsikan 
penyerapan istilah asing ke dalam bahasa Sunda dalam dalam fitur telepon genggam 
berdasarkan proses penyesuaian gugus konsonan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
telepon genggam seperti Nokia dan SonyEriccson telah meggunakan bahasa Sunda dalam 
fitur-fitur di dalamnya. Penggunaan bahasa Sunda dalam telepon genggam tersebut 
dilakukan dengan cara penerapan istilah asing ke dalam bahasa Sunda, yaitu melalui 
penerjemahan dan melalui penyesuaian konsonan dan penyesuaian imbuhan. Ada istilah 
asing yang diterjemahkan secara utuh, ada yang satu lawan satu, satu lawan dua, dll. Selain 
itu ada juga beberapa istilah yang tidak bisa diterjemahkan maupun disesuaikan karena 
merupakan istilah dasar yang tidak ada konsepnya baik dalam bahasa Indonesia maupun 
bahasa Sunda.  
Kata Kunci : Bahasa Sunda, Peristilahan, Fitur Telepon Genggam 

 

1.1  Latar Belakang Masalah  
 
Bahasa adalah alat komunikasi yang penting dalam interaksi antarmanusia. Dengan bahasa 

yang dimilikinya, seseorang dapat mengemukakan pendapat, menyampaikan ide, mengungkapkan 
perasaan, dan sekaligus mengembangkan ilmu pengetahuan. Sebagai bahasa yang tumbuh 
berkembang di suatu masyarakat yang mengalami perkembangan setapak demi setapak dalam 
seluruh bidang kehidupannya, bahasa Sunda juga mengalami perkembangan dalam bidang 
kebahasaan khususnya bidang peristilahan, terutama peristilahan dalam bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi telepon genggam (handphone).   

Alih teknologi yang digalakan pemerintah untuk melepaskan bangsa Indonesia dari 
ketertinggalan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi secara tidak langsung juga 
mengakibatkan alih bahasa, mengingat teknologi asing yang masuk tersebut memiliki basis bahasa 
asing.  

Penyerapan istilah asing ke dalam bahasa Indonesia dapat bernilai positif maupun negatif. 
Bernilai positif karena dapat memperkaya perbendaharaan kosakata bahasa Indonesia.  
Perbendaharaan kosakata bahasa Indonesia yang kaya dapat menjadikan bahasa Indonesia sebagai  
bahasa yang modern, yaitu bahasa Indonesia yang mempunyai kosa kata dan istilah yang cukup 
untuk  keperluan  ilmu  pengetahuan serta mempunyai laras bahasa yang memadai (Moeliono, 
1993).   Bernilai negatif jika istilah asing yang diserap ke dalam bahasa Indonesia itu tidak 
memperhatikan pedoman umum pembentukan istilah yang telah ditetapkan sehingga merusak 
aspek fonologis, morfologis, dan semantis bahasa Indonesia.  

Agar masuknya istilah asing ke dalam bahasa Indonesia tidak menimbulkan nilai negatif 
bagi bahasa Indonesia itu sendiri,  maka tidak seluruh istilah asing dapat diserap begitu saja ke 
dalam bahasa Indonesia.  Bahan pembentukan istilah baru dalam bahasa Indonesia diproritaskan 
berasal dari bahasa Indonesia sendiri.  Jika dalam bahasa Indonesia tidak ditemukan istilah yang 


